BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan beserta hasil

pengolahan dan analisa hasil , didapatkan kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Stasiun Gubeng memiliki 4 loket dengan dua masukkan
antrian yang berbeda antara loket 1-3 dan loket 4.
Dikarenakan perbedaan masukkan antrian ini maka
terbentuk dua model dengan waktu pelanggan dalam sistem
(Wq) loket 1-3 terbesar terjadi pada hari Sabtu yaitu
0.1678/jam, dengan jumlah pelanggan dalam sistem (Lq)
sebanyak 7 orang.

Berdasarkan hasil simulasi awal maka dibentuk 2 skenario.
Dimana masing-masing model memiliki hasil yang berbeda-
beda. Skenario 1 didapatkan hasil waktu tunggu dalam
antrian (Wq) yaitu 0.1229 jam/orang atau 8 menit/orang,
dengan jumlah pelanggan dalam antrian yaitu 5 orang.
Skenario 2 didapatkan hasil waktu tunggu dalam antrian
(Wq) yaitu 0.1453 jam/orang atau 8.718 menit/orang,

dengan jumlah pelanggan dalam antrian yaitu 7 orang.

3. Berdasarkan hasil skenario yang dibuat, didapatkan hasil total

waktu menunggu pelanggan dalam antrian paling optimal terjadi

pada skenario 1 yaitu sebesar 14.600 menit/tahun.
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6.2 Saran

1.

Pada penilitian selanjutnya untuk pemodelan simulasi
sebainknya tidak hanya dilakukan pada jam kritis saja.
Melakukan pencarian informasi lebih detail mengenai objek
penelitian, seperti jumlah tiket yang dijual pada masing-
masing loket per harinya agar model yang dilakukan dapat
lebih akurat.
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